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IHSG ditutup melemah (-1.61%) menjadi 7,022.29 pada perdagangan Senin kema-
rin (16/03) dengan saham EMAS (+17.86%), SMMA (+9.00%), CPIN (+10.28%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-8.03%), BRMS (-14.56%), AMMN (-
8.89%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
177.51bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.02tn. Di sisi sektoral, 
8 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Technology mencatat penuruan 
terdalam (-2.34%) dan sektor Financials mencatat penguatan tertinggi (+0.45%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup meneguat. Dow Jones naik 
(+0.83%) menjadi 46,946, diikuti S&P 500 menguat (+1.01%) ke level 6,699, dan 
Nasdaq naik (+1.22%) ke 22,374. Volatilitas tinggi masih membayangi pasar ko-
moditas dan saham global, yang menyebabkan pergeseran harga yang tajam dari 
pasar energi ke pasar saham, terutama emiten teknologi AI. Meskipun demikian, 
tren bearish atas indeks saham Indonesia masih kuat yang tercermin dari 
turunnya indeks ETF EIDO (-0.71%) dan MSCI Indonesia (-2.37%). 

Market Vectors Index Solutions (MVIS) mengumumkan bahwa Archi Indonesia 
(ARCI), Merdeka Gold Resources (EMAS), dan J Resources Asia Pasifik (PSAB) telah 
resmi masuk dalam MVIS Global Junior Gold Miners Index (GDXJ). Masuknya keti-
ga saham tersebut ke dalam GDXJ meningkatkan visibilitas mereka di mata inves-
tor global. Sedangkan, Bumi Resources Minerals (BRMS) belum menjadi konstitu-
en GDXJ meskipun mencatat kenaikan laba bersih hampir dua kali lipat menjadi 
USD 50.08mn (2024: USD 25.12mn). Koreksi saham BRMS secara teknikal berpo-
tensi berlanjut menuju area Rp 650 karena telah membentuk lower low dan low-
er high dengan stochastic dead cross pada area netral. 

Merdeka Battery Materials (MBMA) menyiapkan dana maksimal IDR 1.70tn untuk 
melaksanakan aksi buyback saham dengan target 1.80bn lembar saham. Aksi buy-
back ini akan dilakukan mulai tanggal 17 Maret hingga tanggal 16 Juni. Rata-rata 
tertimbang jumlah saham yang beredar berpotensi turun menjadi 106.19bn 
(Prev: 107.99bn). Sedangkan laba per saham berpeluang naik tipis menjadi Rp 
4.08 (Prev: Rp 3.91) dengan asumsi kurs IDR 17,000 per USD. Secara teknikal, 
MBMA masih berada dalam bullish trend dengan rentang pergerakan Rp 630-720. 
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  MACRO SENTIMENT 

Investor melakukan aksi jual menjelang libur Lebaran. Sentimen jual yang berlang-
sung bersifat taktis untuk menghindari dampak volatilitas pasar global saat bursa 
saham dibuka kembali pada Rabu minggu depan (25/3). Berkaca pada pengalaman 
beberapa tahun terakhir, libur Lebaran yang cukup panjang selalu berakhir dengan 
koreksi tajam di IHSG akibat volatilitas pasar global. Volatilitas di pasar global 
masih akan tetap tinggi akibat masih berkecamuknya perang Iran, apalagi disertai 
dengan sejumlah pemberitaan oleh media massa internasional mengenai desakan 
dari negara-negara Arab teluk kepada AS untuk terus menghantam militer Iran 
akibat serangan yang dilakukan oleh Iran terhadap fasilitas perminyakan dan infra-
struktur sipil di berbagai kota negara-negara Arab teluk. Arah perang Iran semakin 
tidak pasti dengan munculnya desakan dari pemerintah AS kepada negara-negara 
Eropa, maupun Asia Timur, termasuk China untuk terlibat dalam pembukaan Selat 
Hormuz secara militer demi mengurangi tekanan terhadap perekonomian global. 
Namun, desakan pemerintah AS ditanggapi dingin oleh negara-negara tersebut. 
Selain itu, aksi jual IHSG tahun ini juga dipengaruhi oleh kondisi makro domestik, 
terutama terkait kebijakan fiskal yang berisiko mencatat defisit melebihi -3.00% 
terhadap PDB. Kemungkinan ini meningkatkan risiko downgrade rating di masa 
mendatang, sehingga aksi jual di IHSG oleh investor berpotensi berlanjut hari ini. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (16/03/2026) melemah dengan penurunan –114.92 poin (-1.61%) ke level 

7,022.29. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dan telah mengisi gap di area 7,005. Menurut kami, IHSG diperkirakan mengalami rebound dari 

area tersebut dengan target terdekat yakni gap 7,132 dan support di area 6,917. 
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Short Term Buy—CYBR 

BUY  

1,420 

CYBR, telah menutup com-

mon gap di area 1,175. CYBR 

berpotensi rebound dan 

menguat ke area 1,470 

dengan support 1,340. 

1,430 

TP   
1,470 

1,500 

SL  1,340 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—IATA 

BUY  

75 

IATA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic mengarah ke atas 

dan terbentuk Bullish Diver-

gence. IATA berpotensi men-

guat ke area 79 dengan sup-

port 82. 

77 

TP   
79 

82 

SL  70 

Short Term Buy—CPIN 

BUY  

3,900 

CPIN, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

CPIN berpotensi naik ke area 

4,020 dengan support 3,680. 

3,930 

TP   
4,020 

4,090 

SL  3,680 



17 March 2026 

 

Short Term Buy—SCMA 

BUY  

268 

SCMA, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

cukup tinggi. SCMA berpo-

tensi kembali naik ke area 

280 dengan support 252. 

270 

TP   
280 

284 

SL  252 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRMS 

BUY  

- 

BRMS, secara konsisten di-

tutup di bawah EMA 21 

dengan stochastic dead cross 

pada area netral. BRMS ber-

peluang melemah ke area 650 

yang merupakan fibo 1.272. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—RATU 

BUY  

4,810 

RATU, membentuk rejection 

pada classic support dengan 

Hammer candle. RATU ber-

potensi naik ke area 5,000 

dengan support 4,500. 

4,820 

TP   
5,000 

5,125 

SL  4,500 
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